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PADA MATA PELAJARAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DI SEKOLAH
MENENGAH PERTAMA ISLAM TERPADU UKHUWAH BANJARMASIN

Rusdiana Husaini
Dosen Tetap pada Fakuftas Tarbivah dan Keguruan TATN Antasart Banjarmasin

Abstrak

Recerdasan emost vang tnggl akan membual siswa memiliki keseimbangan emosional,
sehingga perasaan aman dapal tercapai dan konsentrasi pikiran dapat dipusatkan pada
materi pelajaran vang dipelajar dengan demikian akan tercapai kondisi belajar vang
clekull Kondisi belagar vang efektif ini memungkinkan siswa untuk belajar secara
maksimal, sehingen prestasi belajar dapat mencapar hasil vang diharapkan. Rumusan
masalah dalam penelitian i adalah sebagai berikut: |) Bagaimana kecerdasan emos
siswa SMP Islam Terpadu Ukhuwah Banjarmasin tahun pelajaran 201320147 2)
Bagaimana prestasi belajar siswa pada mata pelajaran PAL di SMP Islam Terpadu
Ukhuwah Banjarmasin? 3) Apakah ada hubungan antara kecerdasan emosi dengan
prestast belajar pada mata pelajaran PAl siswa SMP  Islam Terpadu Ukhuwah
Banjarmasin labun pelajaran 2013/20147. Metode penelitian menggunakan penelitian
huantitatif dengan metode korelasional, vakni menghubungkan antara dua variabel atau
lebih. Populasi adalah siswa SMP Islam Terpadu Ukhuwah Banjarmasin tahun pelajaran
20132014 yang berjumlah 322 siswa dan sampel 30% berjumlah 54 siswa. Hasil
temuan penelitian sebagai berikut: 1) Skor Kecerdasan Emosisiswa kelas [X SMPIT
Ukhuwah Banjarmasin diperoleh rata-rata 148.17 vang bisa disimpulkan berada pada
katepori tingwi. 2) Prestasi belajar siswa dilihat dari nilai rapot semester genap tahun
ajaran 2012/2013 untuk mata pelajaraan PAI telah memenuhi kriteria tuntas dengan
nilai rata-rata 82.12. 3) Terdapat korelasi positif antara kecerdasan emosi dan prestasi
helajar siswa pada mata pelajaran PAL di SMPIT Ukhuwan Banjarmasin. Koelisien
korelasi berada pada kategori tnggt (r = 0.680).

lata kunei: kecerdasan emosi, prestasi belajar, pendidikan agama Islam

L Latar Belakang Masalah _
Selama ini berlaku pendapat bahwa prestasi belajar siswa di sekolah semata-mata ditentukan

rdasarkan tingkat kecerdasan intelektualnyaJika seseorang memiliki tingkat kecerdasan intelektual
no tinggi maka peluang untuk berhasil dalam prestasi lebib besar dibanding siswa lamnya yang
=miliki kecerdasan intelektual cukup.

Namun pendapat ini tidak selalu benar. Ternyata ada faktor lain yang juga mendukung kesuksesan
Jajar. salah satunya adalah kecerdasan emosi (EQ). Pernvataan ini sesuai dengan pendapat vang
cemukakan oleh Dr Daniel Goleman, bahwa “Para ahli psikologi sepakat bahwa 1Q hanva
covumbany sekitar 20% faktor-faktor vang menentukan suatu keberhasilan, 80% sisanya berasal dari
E - = : " it

ctor lam. termasuk apa vang dinamakan EO)

"Daniel Goleman, Kecerdasan Emasional, ihap: www pnediecncandra, cony 1995 Thandueh 2 Maret 20103,
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Sctiap siswa memiliki tngkat kecerdasan emosi yang berbeda-beda. Hasil survey terhadap orang
tua dan guru-gury memperlihatkan adanva kesulitan emosional pada penerasi sekarang, bahkan hal ini
menunjukkan kecendrungan vang sama di seluruh dunia

Recerdasan emost vang tinggl akan membuat siswa memiliki keseimbangan emosional, sehingga
perasaan aman dapat wercapal dan Konsentrasi pikiran dapat dipusatkan pada materi pelajaran vang
dipelyart dengan demikian akan tercapai kondisi belajar vang efektif. Kondisi belajar vang efektif ini
memunghinkan siswa untuk belajar secara maksimal. sehingga prestasi-belajar dapat mencapai hasil vang
diharapkan

Prestast vang baitk merupakan cita-cita pendidikan dan dambaan semua siswa. Tetapi usaba ke
arah itu bukanlah hal vang mudah. karena prestasi itu sendiri terkait dengan banvak faktor Fakior tersebut
ada vang bersifat internal misalnva sikap mental. cita-cita, kebiasaan dan aktivitas siswa itu
sendine Adapula vang bersifat eksternal. misalnva faktor guru, fasilitas pendidikan. lingkungan. orang tua.
masyarakat vang kondusit dan sebagamya.

SMP - Istam Terpadu Ukhuwah Banjarmasin sebagai sekolah vang berbasis agama juga
mengedepankan pentingnva keseimbangan antara kecerdasan intelektual dan kecerdasan emosi, seperti
discbutkan dalam misi SMP Islam Terpadu Ukhuwah Banjarmasin vaitu berakhlak. berprestasi dan
mandirr. Pendidikan akhlak merupakan unsur penting vang diintegrasikan dalam mata pelajaran vang
disajikan kKhususova Penditkan Agama Islam (PAT).

Dart uratan di atas. penelit tertarik untuk meneliti, dengan judul “Hubungan Kecerdasan Emosi
dengan Prestasi Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Di Sekolah Menengah
Pertama Islam Terpadu Ukhuwah Banjarmasin™,

B. Rumusan Masalah
Rumusan masalah dalam penelitian in1 adalah sebagai berikut:
I Bagaimana kecerdasan emosi siswa SMP Islam Terpadu Ukhuwah Banjarmasin tahun pelajaran
20013720147
! Bagaimana prestast belajar siswa pada mata pelajaran PAI di SMP Islam Terpadu Ukhuwah
HBanjarmasin?

3. Apakah ada hubungan antara kecerdasan emosi dengan prestasi belajar pada mata pelajaran PAI
siswa SMP Islam Terpadu Ukhuwah Banjarmasin tahun pelajaran 2013/20147
(. Hipotesis

Hipotesis vang diajukan dalam penelitian 1m1 sebagai benkut;
1. Tidak hubungan vang signifikan antara kecerdasan emosi dengan prestasi belajar pada mata
pelajaran PAT (selamutnva disebut dengan null hipotesis otau H;).
2 Ada hubungan vang signifikan antara kecerdasan emosi dengan prestasi belajar pada mala pelajaran
PAI (selanjutnva disebut dengan alternative hipotesis atau H, ).

B Tinjavan Pustaka

Goleman, mengatakan pengertian emosi dan cara mengelola emosi (EQ) di antaranya:Emosi
adalah “setiap keuiatan atau pergolakan pikiran, perasaan. nafsu. sctiap keadaan mental yvang hebat atau
meluap-meluap™”

Para ilmuan jiwa menvebutkan bahwa [() hanva mempunyai peran sekitar 20% dalam menentukan
keberhasilan hidup. sedang 80% ditentukan oleh factor-faktor lain, diantaranya yang terpenting adalah
kecerdasan emosi (EQ). Dalam kehidupan banvak sckali masalah-masalah vang tidak dapat dipecahkan
hanva dengan mengeunakan kemampuan intelektual seseorang Kematangan emosi lernyata sangat
menentukan  keberhasilannva Kecerdasan emosi mempunval  kontribusi vang  sangat besar dalam

“Goleman D Kecerdusan Fmosiond, {Jakarta. Gramedia Pustaka Utama, 20061 h 411,
Rasic Education Project. Aecerhesoan Emcsi o Owensivnt Learning, | Yogvakarta: FRBA, 2000) h 5,
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4

mencapat Keberhasilan hidup 1Q hanya menempati posisi kedua sesudah kecerdasan emes dalas
menentukan pencapaian prestast puncak dalam pekerjaan.

Mengelola emos) atau penguasaan din adalah iu,mampuan untuk menghadapt badat emos
vang dibawa oleh nasib. bukan menjadi budak nafsu. \—1Ln~-=_lﬂ[a emosl menekankan pada kemampess
mengontrol dirr dart hambatan-hambatan emostonal vang negative Inti dart mengelolanva secam 2k
dan bigak agar tetap dapat berpikir jernih dan terfokus.

Adapun menurut Bar-On dalam Stein dan Book, kecerdasan E‘]'Hﬂ'-i{'lT'IEH dapat dibagi kedalam lima
ranah, vaiu

| Ranah antrapribadi. vaitu terkait dengan kemampuan untuk mengenal dan mengendahikan diri
sendirl, meliputi:
kesadaran diri

Yaitu kemampuan untuk mengenal dan memilah-milah perasaan, memahami hal-hal yang
dirasakan. dan mengetabul penvebab munculnyva perasaan tersebut Kesadaran dirl yang sangat rendah
dialami penderita alexithymia (tidak mampu mengungkapkan perasaan secara lisan),

b, Sikap aserul’

Sikap asertif (ketegasan. keberanian menyatakan pendapat) mebiputi tiga komponen dasar;
Kemampuan mengungkaphkan perasaan. (marah, senang, hangat). Kemampuan mengungkapkan keyakinan
dan pemikitan secara terbuka. seperti mampu menyuarakan pendapat, menyatakan ketidak setujuan dan
bersikap tegas Kemampuan untuk mempertahankan hak-hak pribadi.

kemandirian

Yaitu kemampuan untuk mengarahkan dan mengendalikan diri sendin dalam berfikir dan
bertindak, serta tidak merasa bergantung secara emosional kepada orang lain.

d. Penghargaan din

Penghargaan diri adalah kemampuan mensyukuri berbagai aspek dan kemungkinan positil dan

menerima aspek negatif serta keterbatasan yang ada dalam dirt sendiri.
e, Aktuahsasi diri

Yaiu kemampuan untuk mengejawantahkan kemampuan dirt yang potensial Unsur kecerdasan
emosional ini diwujudkan dengan ikut serta dalam perjuangan untuk meraih kehidupan yang bermakna,
kava dan utuh.

2. Ranah antar pribadi, vaitu berkaitan dengan keterampilan bergaul yang dimiliki, meliputi:
a Empati. bersikap v.-,mpauk artinya mampu “membaca orang lain dari sudut pandang emosi”
Orang yang empatik peduli pada orang lain dan perhatian pada mereka.
b. Tangoung jawab sosial. yaitu kemampuan untuk menunjukkan bahwa dirinya adalah anggota
kelompok masvarakat vang dapat bekerja sama, berperan dan konstruktif.
~ Ranah penyesuaian diri, berkaitan dengan kemampuan untuk bersikap lentur dan realitas dan untuk
memecahkan aneka masalah yang muncul, meliputi:
a. Lji realitas, vaitu kemampuan menilai kesesuaian antara apa yang dialami dan apa vang secara
objektif terjadi.
b, Sikap Neksibel, vaitu kemampuan menvesuaikan emosi, pikiran dan perilaku dengan perubahan
situasi dan kondis.
¢ Pemecahan masalah. vaitu kemampuan untuk mengenali dan merumuskan masalah, serta
menemukan dan menerapkan pemecahan yang ampuh,
4. Ranah pengendalian stres, vaitu:
a. Ketahanan menanggung siress.
b, Kemampuan memilih tindakan untuk menghadapi stress (banvak akal dan efekufl, dapat
menemukan cara vang pas, tahu apa vang harus dilakukan dan bagaimana melakukannya)
¢ Sikap optimis mengahadapi pengalaman baru dan perubahan pada umumnya dan optinis pada
kemampuan sendiri untuk mengatasi masalah yang tengah dihadapi.

o

4:.

i

Wlubin, £SO delem Pevspeknf Tasawnf A-Ghazali, (Banjarmasin: Antasari Press, 20035), b 33
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L1
L)

* Hanah suasana hat umum. meliputi:

4 Uptimisme, vaitu kemampuan melihat sisi terang kehidupan dan memelihara stkap positif,
sekalipun kenka berada dalam kesulitan.

b. Kebahagiaan. vaitu kemampuan untuk merasa puas dengan kehidupan kita. bersembira sendirian
dan dengan orang lain, serta bersenang-senang orang vang tingkat bahagianya rendah cenderung
menderita pejala depresi. -

Dan beberapa urman di atas dapat ditarik kestmpulan bahwa kecerdasan emosional merupakan
Kemampuan vang dimiliki sescorang dalam mengenali. mengelola dan mengendalikan emosi pada diri
sendiri, memahami perasaan orang lain, menjalin hubungan vang baik dengan orang lamn, pemecahan
masalah. serta berpikir realistis sehingga mampu berespon secara positif terhadap setiap kondisi vang
merangsang munculnya cmosi-emosi tersebut.

.. Metode Penelitian
I Jenis Penelitian
Peneliianint - menggunakan  pendekatan  kuantitatif dengan  metode  korelasional, yakni
menghubungkan antara dua variabel atau lebih. Dalam hal ini peneliti akan menghubungkan kecerdasan
emosional dengan prestasi belajar pada mata pelajaran PAl siswa SMP Islam Terpadu Ukhuwah
Banjarmasin,
2. Populasi
Pada penelitian ini. vang dijadikan populasi adalah siswa SMP Islam Terpadu Ukhuwah
Banjarmasin tahun pelajaran 20132014, Jumlah siswa bisa dilihat pada tabel berikut.

Tabel 1. Jumiah Populasi Penelitian

No. | Kelas SR | Jumlah

, | Putra

| L vl ' 26 | 105 |
2. VIl 29 114
3 [IX 1 24 | 103

! | Total | 322

3. Sampel Penelitian

Sampel diambil dari anggota populasi vang dianggap bisa mewakili keseluruhan populasi. Salah
satu jenis probabiline sampiing adalah stravifiedsampling.

Berdasarkan masukan dan kepala sekolah SMPIT Ukhuwah Banjarmasin, diputuskan untuk
memilih kelas 1X sebagai responden. dansampel diambil dari satu kelas putri (kelas IXB) vang berjumlah
28 s1swa dan satu kelas putra (kelas [XC) vang berjumlah 24 siswa, sehingga jumlah sampel menjadi 54
siswa. Jumlah im dirasa cukup memenuhi svarat untuk penelitian berjents korelasi, dimana jumlah sampel
paling sedikit 30 responden.”

4. Data dan Sumber Data
a. Data
[} Data tentang Kecerdasan Emosional vang meliputi: Mengenali emosi din, mengelola emos:
dirl. memotivasi dirt sendin, mengenal emost orang lain dan membina hubungan.
21 Data prestasi belajar siswa pada mata pelajaran PAI yang ada di dalam rapor pada semester
genap tahun ajaran 2012/20135.

ok W Creswell Edvcarconal RescarclPlamnitig, Conducting, amd Evalwating (haniiionive and {“__J.r.'.:;ﬁfmn';
fesearady Gird edition), (New Jersev: Pearson Education, 2008), h 156
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4 3) Data hubungan kecerdasan emosional dengan prestasi belajar siswa pada mata pelajaran PAI
af. vang ada di dalam rapor pada semester genap tahun ajaran 20132014,
b Sumber Data
- Data vang divali dalam penelitian int bersumber dars:
e 1) Responden vaitu selurub siswa yang sudah dijadikan sampel dalam penelitian i
2y Informan. vaitu Kepala Sekolah. Guru PAL serta pihak-pihak vang terkait dalam penelitian

.

. 3} Dokumentasi vaitu berupa catatan-catatan penting atau dokumentasi vang berkaitan dengan
- penelitian inL
s 5. Teknik Pengumpulan Data

Dalam upava mencari data sehubungan dengan penelitian ini, maka digunakan dua teknik
pengumpulan data yaitu: Angket dan dokumentas

@, Instrumen Penelitian
instrument  utama  vang dipakai  dalam menghimpun data dalam penelitian ini adalah

. angket Angket kecerdasan cmosional terdiri dari 47 pernyataan.Dari 47 pernyataan tersebut, 22 item
= merupakan pernvataan positif, dan 25 item lainnva bernada negatif. Penyusunan instrument kecerdasan
. cmosional ini mengacu padamateri skala kecerdasan emosi yang diambil dari uraian materi dari Daniel Goleman.
Skala yvang digunakan adalah Skala Likert dengan alternatif empat jawaban, yaitu Sangat Setuju (58), Setuju (S).
Tidak Setuju (ST1 dan Sangat Tidak Setuju (8T5),
vzh Alternatif jawaban untuk tiap item diberi skor sebagai berikut: 1} Alternatif jawaban “Sangat
etuju” diberi skor 4 untuk pertanvaan positif, dan skor | untuk pertanyaan negatit. 2) Alternatif jawaban
“Setuju” diberi skor 3. dandan skor 2 untuk pertanyaan negatif. 3) Alternatif jawaban “Tidak setuju”
diberi skor 2 untuk pertanyaan positif, dan skor 3 untuk pertanvaan negatif. 4) Alternatif jawaban “Sangat
lidak setuju” diberi skor | untuk pertanyaan positif, dan skor 4 untuk pertanyaan negatif.

Malam hal ini kepada siswa hanya diperkenankan memilih satu dari alternatif jawaban item.Skor
vang diperoleh siswa selanjutnya digolongkan menurut tingkat kecerdasan emosionalnya.

SLor maksimum untuk angket kecerdasan emosional ini adalah 188, sedangkan skor minimumnya
adalah 47 Berdasarkan skor maksimum dan minimum ini, maka kecerdasan emosional  dapat
dikategorikan dalam 3 golongan, vaitu kecerdasan emosional rendah, kecerdasan emosional sedang dan
Lecerdasan emosional tingei lebarnya interval setiap golongan dicari dengan rumus berikut:”

(nilai tertinggi — nilai terendah) + |

alzh Interval =
Jumlah kelas
ptuk
e ={188-47)+ |
: 52 -
npcl =47

Setelah didapatkan harga interval setiap aolongan, maka data kecerdasan emosional digolongkan
ke dalam 3 kategori dengan lebar mterval 47 yang ditetapkan sebagai bertkut:

K ecerdasan emosional (EQ) rendah - 47-94

K ocerdasan emosional (EQ) sedang 95 - 141

K ecerdasan emosional (EQ) tingm 142 — 188

== 7. Analisis Data
Analisis data dilakukan secara statistik, vakni deskriptif statistik untuk mengetahui tingkat
kecerdasan emosional siswa, dan uji Lorelasi Pearson Product Moment untuk mengetahui hubungan
antara kecerdasan emosional dengan prestasi belajar PALUjL korelasi Pearson Product Moment yaitu

Soniazir M. Merode Poneliticnr, (Jakarta: Ghalia [ndonesia, 2003), h 139
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teknik korclast vang masa digumakan untuk mencari korelasi antardua variabelberjenis interval Adapun cara
perlitungannya dilakokan dengan mengeunakan bantuan program SPS5.

Untuk mengetahur tingkat hubungan antara variabel kecerdasan emosional dengan varabel
prestast belaar pada mata pelayjaran PAL digunakan dingram scatrerpfor. Dalam diagram ini bisa dilihat
apakah plosied scores berbentuk linear atau nonlinear. Korelasi positif diindikasikan bentuk linear dengan
skor 17 dimana skor bergerak ke arah vang sama, vakni bila skor X meningkat maka skor Y juga
meningkal. Sebaliknva. Korelasi negatif vang dindikasikan dengan =~ dimana skor akan bergerak ke
arah vang berlawanan, vakni bila skor X 1inggi maka skor Y rendah, dan bila skor X rendah maka skor Y
tinggl. Apabila scaerplon vang muncul berbentuk nonlinear, maka tidak ada korelasi antar variabel.’

Setelah dilakukan analisa melalui diagram scatterplon, juga dilakukan perhitungan nilai koefisien
untuk mengetahw derajat hubungan antar variabel. Nilai koefisien korelasi (#) berada di antara -1.00
hingga 100 Nilai 0.00 menunjukkan tidak ada korelasi.

Untuk mterpretast nilair koetisien akan digunakan pedoman sebagai benkut:
. Koelisien ~ 0.35 berada pada kategori rendah
- Koefisien 10.36 — 0.67 berada pada kategori sedang
Koefisien antara (168 — 1.00 berada pada kategori tinggi, dan koefisien = 0.90 dikategorikan
tinggl sckali.

Langkah berikutnyva adalah menentukan signifikansi melalui uji hipotesis. Spertt disebutkan pada
bagian sebelumnya, hipotesis vang diajukan dalam penelitian ini sebagai bertkut:

Hy Tidak hubungan vang sigmifikan antara kecerdasan emosional dengan prestasi belajar pada

mata pelajaran PAT
H., Ada hubungan vang sigmifikan antara kecerdasan emosional dengan prestasi belajar pada mata

fedt e —

pelajaran PATL

Selanjutnyva ditetapkan level signifikansi atau a/pha Jevel yang biasanya berada pada 0.01 atau 0.05

pada tes signifikans dua sisi (two-tailed test of significance). Bila p vadue lebih kecil atau lebih besar dari
alpha level atau level signifikansi vang ditetapkan maka null hipotesis (H,.) ditolak.

F. Deskripsi Lokasi Penelitian
1. Visi dan Misi SMPIT Ukhuwah Banjarmasin

Visi dari SMPIT Ukhuwah Banjarmasin vaitu: berakhlak, berprestasi, dan mandiri, Sedangkan
misi vang ingin dicapai adalah menjadi lembaga pendidikan berbasis dakwah dan menjadi lembaga
pendidikan percontohan.

Penjabaran dari visi yang pertama vaitu berakhlak, adalah dengan mendirikan ibadah dengan sadar
dan paham, berbakti kepada orang tua dan guru, dan memiliki kepekaaan sosial yang tinggi. Untuk visl
vang kedua vakni berprestasi, siswa diahrapkan tartil dalam membaca Al Quran, hafal juz 28, 26, dﬂnlE..:IL‘JT
mampu terjemah juz |, berbahasa Inggris dengan baik, berbahasa Arab dengan baik, memiliki
ketrampilan belajar “learmn how to learn™. mencapai ketuntasan belajar 75, dapat melanjutkan ke SMA
terbaik, menguasai dasar-dasar 1T, dan dapat berkomunikasi dengan baik. Sedangkan untuk visi vang
ketiga vaitu mandiri. siswa harus disiplin dan bertanggung jawab, rapi. bersih, dan sehat.

2. Proses belajar mengajar di SMPIT Ukhuwah

Mata pelajaran terdiri dari Pendidikan Agama Islam (PAT), Pendidikan kewargancgaraan (PKN),
Bahsa Indonesia. Bahasa Ingeris, Matematika. IPA, IPS, Seni Budaya dan Ketrampilan (SBK).
endidikan Jasmani, Olahraga dan Kesehatan (Penjaskes), dan Ketrampilan TIK, Adapun muatan lokal

terdir dart Bahasa Arab dan Al-Qur an.

Taln W Creswell, Sdvearional ResearchnPlaning, Conducting, and Fratuating Ouantitative and Oualintive

fesearcdr Cird edition), (Pearson Bducaion 2008), b 363, _ _ 1 .
Wichard Tavlor, Interpretation of the Correlation Coefficient. A Basic Review, Joardd of Medical Sanography Vol 6

1990 h 37
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keriterta ketuntasan belajar di SMPIT Ukhuwah ditetapkan sebagar berikut: 1) Ketuntasan belajar
setiap mdikator vang telah ditetapkan dalam suatu kompetensi dasar berkisar antara 0 - 100, 2)
Berdasarkan Jaminan Kualitas Lolusan SMPIT Ukhuwah ditetapkan bahwa siswa dikatakan tuntas milar
semua bidang sindi adalah 75

3 Data perkembangan jumlah siswa

Sejak berdint pada tahun ajaran 20072008 jumlah siswa SMPIT Ukhuwah terus mengalami
peningkatan. hingea pada tahun ajaran 2013/2014 jumlah siswa mencapat 323, Data jumlah siswa bisa
dilihat dart tabel benkut:

Tabel 2. Data Siswa SMPIT Ukhuwah

NO  TAHUN AJARAN | JUMLAH SISWA |

[ 20072008 59
2 20082000 42
| 3 20092010 | 22
4 | 20102011 [ 237
s 0 20112012 - 66 "l
6| 201272013 : 304
7 w2004 | 23 ‘

G, Temuan Hasil Penelitian
1. Kecerdasan Emosi Siswa
Berdasarkan hasil pengisian angket Kecerdasan Emosi. skor kecerdasan emosi vang diperoleh
siswa kelas 1X SMPIT Ukhuwah Banjarmasin adalah terendah 127 dan tertinggi 173, dengan rata-rata
14817 Karena berada di antara skor 142 — 188seperti disebutkan pada sub bab metodolologi maka bisa
dikatakan bahwa kecerdasan emosi siswa kelas 1X SMPIT Ukhuwah Banjarmasinberada pada kategori

"

tingei Distribusi skor selengkapnya bisa dilihat pada tabel benkut:

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Skor Skala
Kecerdasan Emosi Siswa

“Shor | Freknensi | Perseniasi
27 ' 1 18 |
E 7] 38|
32 ol N
2 38 |
135 1 19 |
137 i | 19
138 1 1.9
0 T 38
f 141 I | 19 |
43 | 2 | 38
44 | 3 .58 |
145 2 38
46 | 2 38
147 | 1.9
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,' 148 ; 3 58 |
' 149 R :' 96
150 4 27
R L& | s8 |
| 153 2 |38
154 r 19 -
| |55 2 38
| 157 | 1.9
158 I 19
159 I e
60 | | ! 19 |
161 2 38 |
e 1 e
S 19
168 ! 19 {
BN 7 T A W
Total =7705 | 52 | L0
| M =148.17 ‘ | |

Secara lebih terperinei kecerdasan emosi siswa mencakup 3 aspek: mengenali emosi diri.
mengelola emosi diri, memotivasi dirt sendiri, mengenal emosi orang lain, dan membina hubungan.
2. Mengenali Emosi Diri
Faktor mengenali emosi diri terdapat pada item 34 (Dalam Kondisi Frustasi Mengetahui
Penyebabnya). item 46 (Permasalahan Di Rumah Membuat Tidak Semangat Belajar Di Sekolah), dan
item 47 (PR yang Belum Dikerjakan Membuat Cemas dan Merasa Bermasalah),

Tabel 4. Distribusi Frekuensi Mengenal Emosi Diri

Mo Pernyataan 5TS TS 5 58 Total

1 | Dalam Kondisi Frustasi [ 3 35 g , 51
Mengetahu Penyvebabnva (1.9 %) (11.5%) {67.3%) (17.3%) {98, 1%)

2 Permasalthan Di Rumah & 24 16 G 52
Membuat Tidak Semangat {11.5%) (46.2%) (30.8%) ! {11.3%) { 100%)

| Belajar Di Sekolah | oo -
3 | PR vang Belum Dikerjakan 2 0 16 , 28 52
| | Membuat Cemas dan (3.8%) (11.5%) (30.8%) (53.8%) (100%)

Merasa Bermasalah | . =

* STS= sangat tidak setuju TS = tidak setuju S = setuju SS = sangat setuju

Pada tabel di atas terlihat sebagian besar responden mengetahui penvebab rasa [rustasi (67.3%
setupi dan 17.3% sangat setuju). dan sebagian besar atau hampir 84% merasa cemas apabila PR mereka
belum dikerjakan. Sebagat siswa vang memiliki prestasi sudah seharusnya memiliki fanggung jawab
terhadap tugas vang diberikan oleh guru. Sementara itu sebanyak 42.3% respondentidak semangat belajar
ketika mengalami masalah di rumah, namun 46,2% tidak merasa lerganggu dengan permasalahan di
rumah, bahkan 11.3% merasa tidak terganggu sama sekali. Dengan demikian responden bisa dikatakan
mampu menmisahkan antara permasalahan di sekolah dan kewajiban di sekolah.

3. Mengelola Emosi Dini

cemampuan dalam mengelola emosi terbagi menjadi 2 bagian vaitu mengendalikan emosi dan

mengeksprestkan emosi dengan tepat. Kemampuan mengendalikan emosi terdiri dari 2 item positif vakni
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tem 14 (Maklum Apabila Keinginannya Tidak Terpenuhi), danitem 24 (Menolak Ajakan Teman untuk
Membolos), dan 4 nem neeaaf vakniitem 10 {Merasa Perlu Membalas Fjekan Teman), item 26
(Membanung  Barang-Barang Saat Marah), item 36 (Tersinggung dengan Ucapan Teman vang
Merendahkan Dirmvai, dan item 21 {Peraturan [ Sekolah Membuat Tidak Bebas).

Tabel 5. Distribusi Frekuensi Mengendalikan Emosi

Ni Pernyataan 5TS TS , 5 55 Total
b Maklum Apabila R i T8 [ 3 B 5|
Kemaimannva Tidak | [54%) | (63.5%) (21.2%) {10itg)
Terpenuhi = : | e __' ! |
2 Menolak Ajakan Teman b _ 4 9 34 32 |
untuk Membolos {*’4 %) [ {7.7%%) (17.3%] (65.4%) (100%)
3 Merasa Perlu Membalas 15 I 23 | 1 2 31 .
 Eickan Teman | (28.8%) (44.2%) | (21.2%) | (3.8%) (91.8%) |
1 \Jcmhdnrmg HJJ:II]L— [ & 22 . 9 3 52
. Barang SaatMarsh | (30.8%) | {42.3%) ‘ (17.3%) (9.6%) (100%)
|5 Tersinggung dengan ! 2 1 22 17 52
Llcapan Teman vang (3. 8% {(21.2%) ! (42.3%) (13.7%) (100%) |
Merendabkan Dirinya | !
B Peraturan I Sekolah 10 20 20 | 2 | sz |
Membuat Tidak Bebas | (192%) | (385%) | (385%) | (3.8%) (100%)

Dart jawaban vang diberikan bisa dilthat bahwa sebagian besar I‘ﬁ‘ipﬂndﬂl‘l mampu mengendalikan
diri vakni hampir 83 % maklum bila keinginan tidak terpenuhi dan hampir 83% menolak ajakan untuk
membolos. Yang menank adalah jumlah responden vang merasa perlu membalas ¢jckan teman sebanyak
25%,, dan tersinggung bila ada ucapan teman yang merendahkan dirinya sebesar 42.3 % dan 23 7% sangat
tersingeuny. Hal ini mungkin dikarenakan mereka merasa memiliki harga diri yang tinggi sehingga tidak
rela bila digjek teman. Selain itu jumlah responden vang merasa bahwa peraturan sekolah membuat tdak
bebas sebesar 38, 5% menunjukkan sifat remaja vang cenderung tidak ingin dikekang.

Sedangkan mengekspresikan emosi dengan tepat terdapat dalam item 35 (Menjaga Perasaan
Orang [ain dan Tidak Mempermalukannya), item 4 (Merasa Santal Kalau Dimarahi Orang Tua), item 20
(Mengurung Diri Dalam Kamar dan Diam Jika Dikecewakan Orang Tua), danitem 37 (Mengolok-Olok

Guru vang Membuat Kesal dan Marah).

“Fabel 6. Distribusi Frekuensi Mengekspresikan Emosi dengan Tepat

_\'u . B I‘em}anmn | STS TS | o] SS | Total

| ‘\lulh.l_d Perasamn [)mm_ Lain dan | - 5 26 21 32
B Tidak Mempermalukannya | o (9.6%) | (50.0%) (40.4%)  (100%) |
2 Merasa Santai Kalau Dimarahi Dmnb 24 17 | 10 1 ' 52 |
Tua T aern) | 2me) | (92% | (9% | (100%)

e Mengurung Diri Dalam kamar dan | 17 i 24 8 ' 3 . 32
| Diam Jika Dikecewakan Orang Tua | (32.7%) | (46.2%) (15.4%) | (5.8%) (100%) |
| 4 \Iuwolnk Olok Cura vang Membuat 13 26 . 12 | 52 |
Feesal dan Marah L (25.0%) | (50.0%) (23.19%) |  (1.9%) | (1o |

=418 = sangal lidak setufir TS = tidak - setuju
S='sctoju 55 = sanpat setuju

Tabel di atas menunjukkan bahwa sebagian besar responden sudah bisa bersikap dewasa dan
mampu mengendalikan diri, dilihat dari jawaban dimana lebih dari 90% selalu berusaha untuk menjaga
perasaan orang lain, hampir 79% merasa bersalah saat dimarahi orang tua. sama jumlahnya dengan
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responden vangtidak mudah ngambek dengan mengurung din di kamar, dan 73% tidak mengolok-olok
curt meskipun telah membuat kesal dan marah.
4 Memotivasi Din Sendiri

Remampuan memotivasi diri mencakup sikap optimis dan dorongan berprestasi, Sikap optimis
bisa dilthat dan item 7 (Belajar Sesuai Jadwal vang Telah Disusun). item 16 (Percava dengan Cita-Cita
Meskipun Tidak Ada vang Memahami). item 44 {Berusaha Tidak Menyontek Saat Ujian). dan tiga item
negatif vaitu item 6 (Tidak Mempunyai Target dalam Belajar). item 18 (Prestasi Buruk Karena Tidak
Pandan. dan item 21 (Belajar Jika Hanva Ada Ujian).

Tabel 7. Distribusi Frekuensi Optimis

Noy Pernvataan . _' STS ‘ TS s : 55 Total
| Belmar .‘-Scr;uau:_.fuduﬂmng Telah | 2 | I | v _:I 51
| Disusun - L (38%) | (17.3%) | (59.6%) | (17.3%) | (98.1%) |
2 Percava dengan Cita-Cila Meskipun | - ' 4 |— 13 33 52 |
| Tidak Ada yang Memahami _ L (77%) | (25.0%) | (67.3%) | (100%) |
3 Berusaha Tidak Menvontek Saat Ujian | I 3 i 21 ' 27 [ 58 ]
e | (19%) | (58%) | (404%) | (51.9%) | (100%) |
4 Tidak Mempunyai Target dalam Belajar | il 18 | 3 ( - 52
_____ | o | Ghew | 8w | | o0%) | ~
5 Prestasi Buruk karena Tidak Pandai | 23 20 L ' | 51 _
L I ——— (48.1%) | (38.5%) | (96%) | (1.9%) | (98.1%) |
6 Belaar Jika Hanya Ada Ujian 11 _ 27 ' 14 i 2 | &2 |
| (202%) | (51.9%) | (26.9%) | | (100%) | t
© 0TS = sungat tidak sctuju TS = tidak setuju
S = seugu S5 = sangal setuju ;:
Dari tabel di atas bisa dilihat bahwa sebagian besar responden memiliki sikap positif vaitu 77% i;
belajar sesuai jadwal vang telah disusun (59.8% setuju dan 17.3% sangat setuju), 67.3% sangat percaya . :
dengan cita-cita mereka walau tidak ada vang memahami, dan lebih dari 90% berusaha tidak menyontek d
saal ujran. responden juga sangat tidak setuju bila tidak mempunyai taget dalam belajar (59.6%). tidak !
percaya bila prestast buruk karena tidak pandai (86.6%), dan tidak setuju bila belajar hanya jika ada ujian |I1'
(73.1%).
Sedangkan dorongan berprestasi terdiri dari item 1 (Tetap Belajar Walau Tidak Ada Ulangan), ']“l'
item 2 (Berusaha Masuk Peringkat 10 Besar Setiap Semester), item 8 (Berusaha Mendapat Nilai Terbaik R‘
di Kelas), item 135 (Selalu Berkonsentrasi Mendengarkan Penjelasan Guru),item 25 (Bertekad Mencapai k

Targel Belajar yang Sudah Ditetapkan), item 29 (Menyadari Kekurangan dan Mengimbangi dengan Gial
Belajary, tem 42 (Tidak Suka Menunda Suatu Tugas atau Pekerjaan).item 43 (Sadar Bahwa Perasaan
Malu Bertanva Dapat Mengganggu Belajar), dan 4 item negatif yakni item 5 (Sering Patang Terlambat
Datang ke Sekolah). item 19 (Tidak Cemas Bila Tidak Belajar Saat Menghadapi ujian).item 27 (Tidak
Mempunyai Cta-Crta untuk Masa Depan), dan item 40 (Mengangeap Belajar Sangat Membosankan ).

Tabel 8. Distribusi Frekuensi Dorongan Berprestasi |

' No | Pernyataan - STS .I TS .I S I S8 ! _i[il.:.rfa_l
| Tetap Belajar Walau Tidak Ada I - [ 5 ! 40 7 52
Llangan - (9.6%) { T6.9%) (13.5%) [ B0y
2 | Berusaha Masuk Permgkat 10 e 2 . 24 | 26 | 52 [
_ Desar Settap Semester | - (5.8%) |  (46.2%) | (50.0%) (100%) |
__3 | Berusaha Mendapat Nilai Terbaik - | e 36 51 B
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T diKelas - T 9% (26.9%) (69.2%) | (98.1%) |

b selalo Berkonsentras - , i ' 37 12 K-

_ Mendengarkan Penjelasan Gury | - L (5.8%) {T1.2%) | (23.1%) {100%)

5 Bentekad Mencapai Target Belajar - 2 P 33 T TTEE |
vang Sudah Ditetapkan d | (38%) | (32.7%) | (63.3%) (100}

o Memvadar kekurangan dan - 3 - - 20 E- -

Mengimbangi dengan Giat Belajar - ! . {38.5%) (61.5%) | (100%; I

7 Tidak Subka Menunda Suatu Tugas 2 14 | 30 6 | sz |
_ Al |in.:_1i-'__'_rj.'t:1:!_: (3.8%) | (26.9%) (37.7%) | (11.5%) { 1002 )
% Sadar Babwy Perasaan Malu B i 1 22 5 23 | 51

Bertanya Dapat Menggangon (11.3%) | (1.9%) (42.3%) | (44.2%) | (100%) ‘

. f Bdlnjas ' | | |

S senng Datang Tm']':in_:-m_zit.ung 27 ' 23 e e | 52 |

| ke S¢kolah | (51.9%) (44.2%) | (3.8%) L (100 “{:ﬂ

[0 lidak Cemas Bila Tidak Belgjar | 25 | 23| ¥ 1 = 51

e M ﬂ:g:_l_l_\jgngha_d;lpj iz _ (48.1%) | {44,290 (5. 8% | | (98 1%)

1L Tidak Mempunyar Cita-Cita untuk 45 7 B - ! - T 52 |

. Masa Depan _ : (86.5%) | {13.5%) | | Hf.}[]’.’-imj_l
12| Mengangpap Belajar Sangat ! 27 |20 | 5 [ - 0

Vlembosankan | (519%) | (385%) | (9.6%) | (100%) |

*STS = sangat tidak setuju TS = tidak setuju
S seluju SS = sangal setuju

Tabel di atas menunjukkan bahwa responden selalu ingin berprestasi dengan tetap belajar walau
tidak ada ulangan (90.4%). berusaha masuk peringkat 10 besar tiap semester (96%), berusaha mendapat
miai terbaik di kelas (96%), selalu berkonsentrasi mendengarkan penjelasan guru (94.3%), menyadari
hekurangan dan mengimbangi dengan giat belajar (61.5% sangat setuju) dan tidak suka menunda suatu
tugas atau pekerjaan (69.2%), Selain itu semua responden menvadari kekurangan dan mengimbangi
dengan glat belajar, dan tdak ada satu pun dari responden vang tidak memiliki cita-cita untuk masa
depan.

5. Mengenah Lmosi Orang Lain
Faktor mengenali emosi orang lain terdiri dari peka terhadap perasaan orang lain dan mendengarkan
masalah orang lam. Peka terhadap perasaan orang lain dilihat dari item 17 (Mengenali Emosi Orang Lain
dari Ekspresi Wajahnva) ttem 22 (Terharu Bila Ada Teman yang Menangis), item 30 (Merasa lkut
Bahagia Melthat Teman Berprestasi), dan item 12 {Bahagia Melihat Teman yang Tidak Disukai Sedih).
Sedangkan [akior mendengarkan masalah orang lain bisa dilihat dan item 32 (Jenuh Mendengarkan
keluh Kesah Teman).

Tabel 9. Distribusi Frekuensi Mengenali Emosi Orang Lain

| No Pernyvataan | 5TS ! TS ' 5 | 55 . Total .
C 1 Mengenali Emiosi Orang Lain dari . - 6 | 32 | 14 52|
Chspresi Wajahnya | (11.3%) | (61.5%) | (269%) | (100%) |

2 Terharu Bila Ada Teman vang Menangis | [ 21 | 25 3 | 50
L 19%) | (404%) | (48.1%) | (5.8%) | (96.2%)
3| Merasa lkat Bahagia Melihat Teman | - i . 28 | 21 . a2 .
serprestasi | 8% | (538%) | ($04%) | (100%) |
1 | Bahagia Melhat Faman vang '|'idak 2] 23 5 | | 52 |
Disukai Sedih | (404%) | (48.1%) | (9.6%) | (19%) | (100%) |
5 Jenuh Mendengarkan Keluh Kesah 10 | 25 | 15 f 2 . 52 |
Teman _(192%) | ¢8.1%) | (288%) | (3.8%) | (100%) |
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* STS = sangat tidak setuju TS = tidak setuju
S =seluju S8 = sangal setuju

Dari tabel di atas bisa dilihat bahwa responden cukup mampu mengenali emosi orang lain, Lebih
dart 87%a responden mampu mengenali emosi orang lain dan ekspresi wajahnva, dan sebanvak 942
merasa thut bahaga melihat teman berprestasi, Sementara 1tu dari jumlah responden vang terharu bila ada
teman vang menangis sebanyak 53%0, sedang vang merasa tidak terharu sebanvak 42.2%, dan dua orang
tidak - memberikan jawaban, bisa diberikan penjelasan bahwa vang mudah merasa terharu adalah
Ju[mnuLn dari siswa putri. sementara siswa putra jarang vang merasa terharu karena memang sifat anak
laki-laki vang tidak sesensitif’ anak perempuan. Jumlah responden vang merasa jenuh mendengar keluh
kesah teman cukup besar (lebih dari 32% ). meskipun masih lebih rendah dibandingkan dengan vang tidak
merasa jenuh (67% ), menunjukkan bahwa ada sebagian siswa vang merasa tidak suka dengan keluh kesah
Leman,

6. Membima Hubunzan

Faktor Membina Hubunganterdini dari dapat bekerjasama dan dapat berkomumkasi. Dapat bekerja
sama bisa dilthat dari item 3 (Dapat Cepat Beradaptast Pada Awal Masuk Sekolah), item 11 (Tidak Mau
Mengikuti Kegiatan Ekstrakurikuler), ttem 13 (Merasa Perlu Memakar Pakaian Baru Pada 1. ingungan
vang Baru). item 253(Lebih Suka Mengerjakan Tugas Sendiri daripada Berdiskusi dengan Teman), item 28
{Acuh Tak Acuh Terhadap Kegiatan Gotong Rovong Di Lingkungan Sekitar), item 31 (Malas Membantu
Orang Tua Karena Sibuk Sendiri), item 33 (Enggan Membantu Teman vang Kesusahan), item 38
{Kegiatan Ekstrakurikuler untuk Mencari Nilai dan Bukan untuk Menjalin Persahabatan serta Mencar:
pengalamany, item 39 (Tidak Bisa Menghargai Ketua Kelas Karena Sebaya)

Tabel 10, Distribusi Frekuensi Dapat Bekerjasama

N Pernvataan STS i TS | 5 | 8§ | Toml —!
1| Dapat Cepat l'*]-:.'.raduptem.i Pada Awal Masuk N 6| 24 | 12 I
~ Sekolah B _ | (30.8%) | (46.2%) | {23.1%) (100%) |
2 Tidak Mau Mengikuti Kegiatan i 10 28 | 11 2 | sl |
~ Ekstrakurikuler _ 1 (19.2%) | (53.8%) (21.2%) | (3 ‘il %) | f@ﬂ l%}
3 Merasa Perlu Memakar Pakaian Baru Pada | 13 33 5 | |
| Lingungan vang Baru | {25.0%) | (63.5%) | {(9.6%) | (L ‘}"u} | (li}@fn] ‘
1| Lebih Suka "-.Iulm..lmkan Tugas Sendir 8 25 ' |7 2 i
| danipada Berdiskusi dengan Teman | (15.4%) | (48.1%) | (32.7%) i_{S._&‘Efi.} P E]D"L
5 Acuh Tak Acuh Terhadap Kegiatan Gotong | 19 28 3 | 1 | 52 |
Rovong Di Lingkungan Sekitar | {36.5%) | (55.8%) (5.8%) | (1.9%) | (100%)
6 | Malas Membantu Orang Tua Karena Sibuk | 13 34 5 i - { 52
Sendiri | @5.0%) | (65.4%) | (96%) | g \
7| Enggan Membantu Teman vang Kesusahan 24 24 ' 3 ]
- | (46.2%) | (46.2%) | (5.8%) | (1.9%) | (100%)
8 Kegiatan Fhstrakurikuler untuk Mencari Nilai | 18 | 29 ' 2 | 3 [ 52 |
dan Bukan untuk Mengalin Persahabatan serta | (34.0%) | (35.8%) (3.8%) (5.8%) | (100%) |
Mencari pengalaman ok | _ !_ o
9 [ Tiduk Bisa Venghargai Ketua Kelas Karena 9 28 3 1 : 5l |

(5.8%) | (1.9%) | (98.1%) |

Sebava | f‘;;(}gn,n] ! {53.8%)

* 8TS = sangat ndak setuju TS = nidak setgu
5 = setuju 55 = sangal sefiju

Tabel di atas menunjukkan bahwa responden dapat bekerja sama dengan orang lain baik dengan
membantu leman maupun membantu orang (ua, ikut bergotong rovong di lingkungan sekitar, serta ikut
shul dalam  kegatan  ckstrakurikuler. Dalam  hal mt‘n"ﬁl’jdk’m tugas ada Vang CEI‘EdETLEH" suka
mengerfakan sendir (36,5%), namun lebih banvak vang suka berdiskusi dengan teman (63.3%)
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Sedangkan kemampuan berkomunikasi terdiri dari item 9 (Menghormati Pendapat Orang Lain),
dan 1tem 45 (Mudah Bergaul dengan Teman vang Tidak Sekelas),

Sl £ . . . . . +
Lrgi Fabel 11, Distribusi Frekuensi Dapat Berkomunikasi
ae s
ila ad = —_— S e . e T = P,
ilz ada No Pernyataan STS TS 5 ] | l'atal
Iﬂmng —_—— T S - s | . - - == - —
AT ] Menghormati Pendapat Orang [ain | - | E i 29 21 52
adalah ) (3.8%) (55.8%) | (40.4%) | (100%) |
il anak S . § S S Sl i : | i
- keluk 2 Mudah Bergaul dengan Teman vang [ i 9 27 | [5 52
gy Tidak Sekelas (1.9%) | (17.3%) | (51.9%) | {(28.8%) {100%)
r idak — s Lt : : ol =N : - S I .
3. T STS = sangal tidak setuju TS = tidak setuju
 Kesah . A :
5= setujn 55 < sangatl seluju
e Dari tabel diatas bisa dilihat bahwa sebagian besar responden menghormati pendapat orang lain
k-‘vIE: {lebih dar 93%). dan mudah bergaul dengan teman walau tidak sckelas {80,7"%%).
m'lm 7. Prestast Belajar siswa pada Mata Pelajaran PAI
|- [ SMPIT Ukhuwah Banjarmasin kriteria ketuntasan minimal (KKM) siswa untuk tiap mata
lt;aﬂ;.l.t pelajaran adalah 75 Nilai rapot diambil dari rata-rata nilai penguasaan Konsep/teori dan nilai prakiek Bila
m 38 ditihat dari nilai rapot semester genap tahun ajaran 20122013 untuk mata pelajaraan PAL semua siswa
= yang menjadi responden dalam penelitian ini telah memenuhi kriteria tuntas.Nilai terendah yang
5 diperoleh siswa adalah 75, sedangkan nilai tertinggi 95, sehingga dari 52 responden rata-rata nilai rapot
adalah 82,12 Distribusi frekuensi nilai rapot bisa dlihat dari tabel berikut:
Tabel 12, Distribusi Frekuensi Prestasi Belajar Siswa pada Mata Pelajaran PAI
mj e S iy G |
Z _Nilai Rapot | Frekuensi | Persentasi |
! | % cAREAETION
3 | 75 6 | 115
= | (- R G T (.
5) f 77 6 11.5
78 - i
%) 79 4 7.7
&0 4 i p v
E!'_ i EI _ __3 .__.__..5.:.§. =y
82 ) 1.9
) 3 I 1.9
; 84 [ N
g ' 86 | 4 7.7
w) [ -
87 | 3 58
2 BE 1 | 1.9
89 ’ 3 ! 5.8
. 90 ! 1 1.9
°) | 91 2 3
93 1 19
T 1 19 |
us > 38
gan 1
Lot | Total = 4270 . 52 100
nka M =82.12 i
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& Hubungan Kecerdasan Emosi dengan Prestasi Belajar Siswa
Dengan bantuan program SPSS melaluidiagram scatferplor ditemukan bahwa terdapat korelasi
positif antara kecerdasan emost dan prestasi belajar siswa pada mata pelajaran PAI di SMPIT Ukhuwah
Bamarmasin

Gambar 1. Korelasi Skor Kecerdasan Emosi dan Nilai Rapot
] . G
!

- o
"] L=
¥ 2 c g
fLo g o = B = |
=] a5 B - 2] [=T = 4] i
“ = o & I
2a
14— 0 )
|
| o |
| @ o
]
-
| — T —— T T
- i £5 En] ¥
nilxrapat

Pada diagram di atas bisa dilthat bahwa nilai prestasi belajar siswa bergerak naik sejalan dengan
skor kecerdasan emosi. Adapun nilai » koefisien dan level signifikansi bisa dilihat pada table berikut:

Tabel 13, Koefisien korelasi antara Kecerdasan Emosi dan Nilai Rapot

R - i LQtest __nilairapot
Eqgtest ~Pearson Correlation 1 680"
| Sig. (2-tailed) - j 000
. N 52 52
ntlairapot . Pearson Correlation 6807 1
Sig Q-tailed) | 000
N 77 52|

“* Correlation is stgnificant at the 0,01 level (2-tailed).

Diart tabel diatas dapat dinterpretasikan bahwa tes signifikansi dua sist menunjukkan 0.000, vang
berarti lebih rendah dari level signilikansi 0.01. Dengan demikian H, ditolak, atau dengan kata lain
terdapat hubungan antara kecerdasan emosi dan prestasi belajar siswa pada mata pelajaran PAIL di SMPIT
Ukhuwwan Banjarmasin dengan nilai korelasi koefisien berada pada kategon tingg (» = 0.680).

H. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penclitian dan analisis data vang dilakukan bisa diambil kesimpulan sebaga
berikut:
| Skor Kecerdasan FEmosisiswa Kelas IX SMPIT Ukhuwah Banjarmasin diperoleh rata-rata 14817
vang bisa distmpulkan berada pada kategon tinggi,
2. Prestast belajar siswa dilihat dari nilai rapot semester genap tahun ajaran 2012/2013 untuk mata
pelajaraan PAT telah memenuhi kriteria tuntas dengan nilai rata-rata 82.12.
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3. Terdapat korelas) posiuf antara kecerdasan emosi dan prestasi belajar siswa pada mata pelajaran
PALdESMPTT Ukhuwan Banjarmasin. Koetisien korelasi berada pada kategori tinggi (¢ — 0680,
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